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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari penambahan ekstrak 
aloe vera, air minum, aquadem terhadap stabilitas fisika dan pH suatu sediaan 
sabun mandi cair selama masa penyimpanan 30 hari dalam climatic chamber serta 
menghasilkan suatu sediaan sabun mandi cair yang memenuhi persyaratan SNI. 
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 3 formula dibuat sebanyak 3 
batch dimana pada formula I tidak mengandung ekstrak aloe vera dan pelarut 
aquadem, formula II mengandung ekstrak aloe vera dan pelarut air minum 
sedangkan pada formula III mengandung ekstrak aloe vera dan pelarut aquadem. 
Formula tersebut disimpan didalam climatic chamber selama 30 hari pada suhu 
40oC±2oC dan RH 75%±5% kemudian dilakukan uji stabilitas fisika yaitu 
organoleptis, berat jenis, daya busa, viskositas dan sifat alir serta pH dengan 3 
titik pengamatan yaitu hari ke-0, hari ke-8 dan hari ke-30. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan stabilitas pH dari 
ketiga formula dimana pada formula I, formula II dan III dimana pada formula I 
terjadi peningkatan pH sedangkan pada formula II dan formula III terjadi 
penurunan pH. Formula I, formula II dan formula III tidak stabil secara fisika 
maupun pH. Aquadem dan air minum tidak memberikan pengaruh terhadap 
stabilitas fisika dan pH. Sediaan sabun yang dibuat memenuhi syarat yang ditetap 
oleh SNI dari segi pH dan berat jenis.  
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